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 Climate change driven by carbon emissions has become a global concern 
due to its impact on the environment, public health, and the economy. 
Drawing on legitimacy theory, companies enhance transparency through 
carbon emission disclosure to preserve societal legitimacy. This study 
examines the effect of environmental performance, board of 
commissioners, independent commissioners, and audit committee on 
carbon emission disclosure among energy sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange during 2022-2024. The sample consists of 40 
companies selected through purposive sampling and analyzed using 
multiple linear regression. The results show that environmental 
performance, board of commissioners, and audit committee have a 
significant positive effect on carbon emission disclosure, while 
independent commissioners have no significant effect. Unlike prior studies 
that generally test governance mechanisms individually, this study 
integrates environmental performance with three governance mechanisms 
simultaneously within the energy sector—a high-emission industry still 
underexplored in the Indonesian context—offering a more comprehensive 
test of legitimacy theory and, where governance signals conflict, opening 
space for complementary explanations from stakeholder and agency 
perspectives. These findings imply that strengthening environmental 
performance and governance mechanisms is a strategic pathway for 
maintaining legitimacy, providing practical guidance for companies, 
investors, and regulators, and a basis for future research to incorporate 
additional determinants of carbon emission disclosure. 
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Abstrak 

Perubahan iklim akibat emisi karbon menjadi perhatian global karena 
dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan, dan ekonomi. Berdasarkan 
teori legitimasi, perusahaan memperkuat keterbukaan informasi melalui 
pengungkapan emisi karbon. Penelitian ini menguji pengaruh kinerja 
lingkungan, dewan komisaris, komisaris independen, serta komite audit 
terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Sampel 
penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling dengan total 40 
perusahaan, dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa kinerja lingkungan, dewan komisaris, dan 
komite audit berpengaruh positif signifikan, sedangkan komisaris 
independen tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya menguji 
mekanisme tata kelola secara parsial, penelitian ini mengintegrasikan 
kinerja lingkungan dengan tiga mekanisme tata kelola sekaligus pada 
sektor energi—sektor beremisi tinggi yang kajiannya masih terbatas di 
Indonesia—sehingga memberikan pengujian teori legitimasi yang lebih 
komprehensif dan membuka ruang penjelasan pelengkap dari perspektif 
stakeholder theory dan agency theory ketika sinyal tata kelola tidak 
konsisten. 
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 Temuan ini mengimplikasikan bahwa penguatan kinerja lingkungan dan 
mekanisme tata kelola merupakan langkah strategis dalam 
mempertahankan legitimasi, sekaligus memberi kontribusi praktis bagi 
perusahaan, investor, dan regulator dalam mendorong tata kelola yang 
lebih efektif, tanggung jawab lingkungan yang lebih besar, serta 
pengungkapan emisi karbon yang lebih terbuka, konsisten, dan 
berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 
 

Perubahan iklim menjadi salah satu isu global yang paling trending pada saat ini, dengan emisi 
karbon sebagai penyumbang utama penyebab pemanasan global. Emisi karbon juga merupakan hasil 
dari berbagai kegiatan yang dilakukan oleh aktivitas manusia, seperti pembakaran bahan bakar fosil, 
pengundulan hutan, dan proses industri. Berdasarkan Emission Database for Global Atmospheric 
Research tahun 2022 total emisi karbon 674.54 Mton atau sebesar 1,73 persen dari total emisi energi.  
Negara Indonesia tercatat sebagai salah satu contributor utama emisi karbon di dunia dengan menepati 
peringkat keenam, dalam hal jumlah emisi karbon pada tahun 2022 dengan kontribusi sebesar 1,80 
persen dari total emisi global. 

Pada tahun 2023 emisi Gas Rumah Kaca mengalami penurunan akibat kebijakan pembatasan 
emisi efisiensi energi serta meningkatnya penggunaan energi terbarukan. Perdagangan karbon menjadi 
salah satu intrumen pemerintah dalam mendukung pengurangan emisi (Mashlahah, 2024), Namun tren 
ini terhenti di tahun 2024 ketika emisi kembali meningkat karena konsumsi energi tumbuh seriring 
pemulihan ekonomi. Penyumbang terbesar gas rumah kaca terdapat pada sektor energi yang tergolong 
perusahaan high profile, temuan ini diperkuat oleh penelitian Dewi & Dewi, (2024) menunjukan bahwa 
perusahaan sektor energi di Indonesia memiliki intensitas emisi karbon yang tinggi, sehingga 
menghadapi tekanan besar dari pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan transparansi 
lingkungan. Merujuk pada teori legitimasi, perusahaan melakukan berbagai upaya untuk menyesuaikan 
aktivitasnya dengan nilai dan harapan sosial agar memperoleh serta mempertahankan legitimasi. Dalam 
konteks ini, pengungkapan emisi karbon berfungsi sebagai strategi legitimasi untuk menunjukan 
kepatuhan dan tanggung jawab lingkungan. Menurut Velte et al., (2020) pengungkapan emisi karbon 
merupakan hal yang disampaikan perusahaan terhadap publik mengenai kinerja karbon, strategi 
perubahan iklim, risiko serta peluang yang muncul sebagai efek perubahan iklim. Pengungkapan emisi 
karbon mencerminkan keterbukaan serta menjadi bukti kepedulian perusahaan terhadap keberlanjutan 
lingkungan (Jati & Sari, 2023)  

Sektor energi merupakan sektor dengan tingkat emisi karbon tertinggi di Indonesia, namun kajian 
empiris secara khusus membahas faktor pendorong pengungkapan emisi karbon pada sektor ini masih 
terbatas, sehingga menimbulkan research gap (Siagian dan Alghazali, 2023). Kinerja lingkungan 
menggambarkan kapasistas perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan, sedangkan corporate 
governance yakni diproasikan menjadi 3 seperti dewan komisaris, komisaris independen, dan komite 
audit berperan mendorong transparansi dan akuntabilitas pengungkapan. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting untuk menguji pengaruh kinerja lingkungan dan corporate governance terhadap pengungkapan 
emisi karbon pada perusahaan sektor energi (Eka Chandra Pramuditya & Budiasih, 2020).  

Kinerja lingkungan merupakan intensitas kemampuan perusahaan dalam menangani serta 
mengurangi dampak negatif dari kegiatan operasional terhadap lingkungan, seperti pengendalian 
limbah, efisiensi energi, dan pengurangan emisi. Perusahaan berkinerja lingkungan unggul relatif lebih 
proaktif melaporkan data emisi karbon sebagai komponen strategi perusahaan serta legitimasi untuk 
menunjukkan kepatuhan terhadap regulasi dan tanggung jawab terhadap isu perubahan iklim 
(Maulidiavitasari & Yanthi, 2021). Terdapat sejumlah penelitian mengindikasikan hubungan positif 
antara kinerja lingkungan terhadap pengungkapan emisi karbon (Maulidiavitasari & Yanthi, 2021); 
(Purnayudha & Hadiprajitno, 2022); (Suzana et al., 2023): (Angelina & Handoko, 2023); (Suhartono & 
Aulia, 2023). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Ratmono et al., 2021)yang mengindikasikan 
kekuatan strategi legitimasi dapat bervariasi antar perusahaan, namun tidak mengindikasikan adanya 
hubungan positif. 

Dewan Komisaris merupakan badan pengawas independen yang bertanggung jawab untuk 
mengawasi manajemen perusahaan dan memberikan saran mengenai strategi perusahaan yang berfungsi 
mengarahkan manajemen agar memperhatikan risiko lingkungan dan mendorong transparansi sebagai 
bagian dari strategi perusahaan dalam mempertahankan legitimasi sosial. Pengaruh dewan komisaris 
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H1 (+) 
H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 

yang aktif meningkatkan akuntabilitas, sedangkan dewan komisaris yang pasif cenderung membatasi 
pengungkapan emisi karbon. Hal ini bergantung pada tingkat keterlibatan dewan dalam pengambilan 
strategis Grediani et al., (2020); Randunu, (2022); Kania Salsabila, (2023), menunjukan temuan 
penelitian mengindikasikan adanya peran dewan komisaris dalam pelaporan emisi gas rumah kaca. 
Namun berbeda dengan hasil penelitian Sari & Hudaya, (2023), dan Andrian & Kevin, (2021) yang 
menunjukkan tidak berpengaruh. 

Komisaris Independen merupakan salah satu anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan 
yang tidak mempunyai keterkaitan dalam aspek bidang keuangan, pengelolaan, serta kepemilikan 
ekuitas maupun hubungan keluarga kepada pihak pengelola perusahaan atau pemegang saham utama, 
sehingga dapat menjalankan tugas pengawasan secara independen dan objektif dan bebas dari konflik 
kepentingan (Safitri, 2024). Berdasarkan hasil penelitian dari Solikhah et al., (2021); Randunu, (2022); 
Arwangga & Raharja, (2023) menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon, Sementara itu menurut penelitian Eka Chandra Pramuditya & Budiasih, 
(2020) dan K. P. Sari & Susanto, (2021), menyatakan bahwa komisaris independen tidak memiliki 
pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Komite Audit merupakan mekanisme tata kelola yang berperan langsung dalam menjamin 
kualitas, keandalan, dan transparansi informasi yang diungkapkan oleh perusahaan. Namun, keberadaan 
komite audit tidak selalu menjamin peningkatan pengungkapan, karena efektivitasnya dipengaruhi oleh 
transparansi komite, komitmen manajemen, dan konteks korporasi. Menurut penelitian Suzana et al. 
(2023), Angelina & Handoko (2023), dan Fitriasari (2023), komite audit memengaruhi transparansi 
emisi karbon; sebaliknya, penelitian K. P. Sari & Susanto (2021) dan Eka Chandra Pramuditya & 
Budiasih (2020) menunjukkan bahwa komite audit tidak memberikan dampak terhadap tingkat 
pengungkapan emisi karbon. 

Fenomena empiris serta kesenjangan penelitian yang muncul akibat ketidakkonsistenan hasil 
studi terdahulu menunjukkan perlunya dilakukan kajian ulang secara lebih mendalam. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengevaluasi dampak kinerja lingkungan, peran dewan komisaris, komisaris 
independen, dan komite audit terhadap pengungkapan emisi karbon pada perusahaan sektor energi yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2022-2024. Novelty penelitian ini terletak pada 
pengujian simultan kinerja lingkungan bersama tiga mekanisme tata kelola dewan komisaris, komisaris 
independen, dan komite audit, secara khusus pada perusahaan sektor energi di BEI, sektor yang secara 
empiris memiliki intensitas emisi tertinggi namun paling jarang dikaji secara komprehensif dalam 
literatur pengungkapan emisi karbon di Indonesia, sehingga hasil penelitian ini memperkaya bukti 
empiris sekaligus memperluas cakupan teori legitimasi pada konteks industri berisiko lingkungan tinggi. 

 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 

Sumber: Data Penelitian, 2026  
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
 

Selain teori legitimasi sebagai Grand Theory, penelitian ini juga didukung oleh stakeholder theory 
dan agency theory untuk memperkuat argumentasi teoritis. Stakeholder theory (Freeman, 1984) 
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menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang saham, tetapi juga 
kepada seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan regulator yang berkepentingan 
terhadap dampak lingkungan operasi perusahaan; dalam kerangka ini, pengungkapan emisi karbon 
merupakan sarana perusahaan untuk memenuhi tuntutan informasi dari beragam pemangku kepentingan 
sekaligus menjaga legitimasinya. Sementara itu, Agency Theory (Jensen & Meckling, 1976) 
menjelaskan bahwa mekanisme tata kelola seperti dewan komisaris, komisaris independen, dan komite 
audit berfungsi mengurangi asimetri informasi serta konflik kepentingan antara manajemen dan pemilik 
atau pemangku kepentingan lain, sehingga pengungkapan emisi karbon yang lebih luas dapat dipandang 
sebagai bentuk pengawasan tata kelola dalam menekan perilaku oportunistik manajemen terkait 
informasi lingkungan. Ketiga perspektif teori ini saling melengkapi: teori legitimasi menjelaskan motif 
eksternal perusahaan untuk memperoleh penerimaan sosial, Stakeholder Theory menjelaskan kepada 
siapa pengungkapan tersebut ditujukan, dan Agency Theory menjelaskan mekanisme internal tata kelola 
yang mendorong terjadinya pengungkapan tersebut. 

Kinerja lingkungan menggambarkan tingkat kapabilitas perusahaan dalam mengatur dampak 
kegiatan operasional terhadap lingkungan secara efisien serta bertanggung jawab. Dalam perspektif  
teori legitimasi, perusahaan berusaha untuk memperoleh serta mempertahankan penerimaan dari 
masyarakat dengan menunjukkan bahwa aktivitasnya konsisten dengan nilai-nilai dan norma, dan 
harapan sosial yang dijunjung oleh masyarakat. Oleh karena itu kinerja lingkungan perusahaan yang 
semakin baik akan meningkatkan dorongan dalam menginformasikan emisi karbon sebagai representasi 
transparansi. Pengungkapan ini bertujuan memperkuat legitimasi dan mengurangi tekanan sosial terkait 
isu lingkungan. Berdasarkan penelitian Dewi & Dewi, (2024); I Made Narsa, (2021); Suzana et al., 
(2023); Indah Mutiara Dani, (2022); Purnayudha & Hadiprajitno, (2022)yang mengindikasikan adanya 
dampak kinerja lingkungan positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian Meiryani et al., (2023); Fransisco Pandapotan, (2023); Desai, (2022); Murni, (2024); Harits 
& Mutasowifin, (2024), kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. 
H1: Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon 

Dewan komisaris berperan dalam mengawasi dan memastikan kebijakan perusahaan, termasuk 
aspek lingkungan, berjalan sesuai prinsip tata kelola yang baik. Dalam perspektif teori legitimasi, 
semakin efektif pengawasan dewan komisaris, semakin besar dorongan perusahaan untuk 
pengungkapam emisi karbon sebagai bentuk transparansi untuk menjaga legitimasi di mata masyarakat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kania Salsabila, (2023); Pangestu & Hati, (2024); Grediani 
et al., (2020); Arwangga & Raharja, (2023); Wirajaya, (2025), menunjukan dewan komisaris 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Randunu, (2022); Murni, (2024); Puspita et al., (2024); Oktarina & Setiany, (2022); 
Mardini & Olimsar, (2025). 
H2: Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon 

Komisaris independen mencerminkan independensi, objektivitas, dan kualitas pengawasan dalam 
tata kelola perusahaan. Dalam perspektif teori legitimasi, keberadaan komisaris independen menunjukan 
komitmen perusahaan terhadap praktik yang transparan dan akuntabel, sehingga mendorong 
pengungkapan informasi seperti emisi karbon untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari 
masyarakat. Penelitian yang dilakukan oleh Grediani et al., (2020); Purnayudha & Hadiprajitno, (2022); 
Angelina & Handoko, (2023) menunjukan bahwa komisaris independen berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 
Arwangga & Raharja, (2023); Solikhah et al., (2021); Murni, (2024); Astuti & Setiany, (2021); 
Etikakhul Jannah & Eny Maryanti, (2024); Saraswati et al., (2021); Aprilian et al., (2023) 
H3: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon 

Komite audit mencerminkan efektivitas fungsi pengawasan dan integritas dalam pelaporan 
perusahaan, khususnya terkait informasi keuangan dan non-keuangan. Berdasarkan teori legitimasi, 
keberadaan komite audit mendorong transparansi, termasuk dalam pengungkapan emisi karbon sebagai 
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Langkah strategis perusahaan sebagai upaya mempertahankan legitimasi dari masyarakat. Riset yang 
dilakukan oleh Eka Chandra Pramuditya & Budiasih, (2020); Sari & Hudaya, (2023); Grediani et al., 
(2020); Wirajaya, (2025); Angelina & Handoko, (2023) yang menyatakan bahwa komite audit 
berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Pernyataan ini selaras dengan Randunu, 
(2022); Dwinajayanti et al., (2024); Fitriasari, (2023); Kilincarslan et al., (2020); Aprilian et al., (2023). 
H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon 
 
 
METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menerapkan metode pendekatan kuantitatif menggunakan metode non-observasi 
partisipan, sehingga peneliti tidak terlibat langsung dalam aktivitas objek penelitian. Data dalam riset 
tersebut berupa data sekunder yang diperoleh dengan penelusuran pada situs resmi Bursa Efek Indonesia 
berupa laporan tahunan serta laporan keberlanjutan perusahaan sektor energi. Data tersebut selanjutnya 
dianalisis untuk mengkaji fenomena atau karakteristik yang muncul pada perushaan sebagai objek 
penelitian. 

Pengungkapan emisi karbon merupakan penyampaian informasi oleh perusahaan mengenai 
jumlah, sumber, serta upaya pengelolaan emisi karbon sebagai bentuk transparansi kepada publik. 
Indikator pengungkapan emisi karbon merujuk pada 18 item yang terdapat dalam laporan keberlanjutan 
perusahaan yang dikombinasikan. Nilai Carbon Emission Disclosure (CED) yang semakin mendekati 
100 persen menunjukan perusahaan telah mengungkapkan informasi emisi karbon secara lengkap, 
namun apabila nila CED yang rendah menecerminakan masih terbatasnya transparansi dan akuntabilitas 
perusahaan. Pengungkapan emisi karbon akan dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
𝐶𝐸𝐷 = (∑ #$%&	()*+	,-.*+/)0/)*)

23	-$%&
	𝑥100................................................................................................(1) 

Kinerja Lingkungan emiten dinilai melalui indikator Program Peringkat Kinerja Perusahaan 
(PROPER) yang mengklasifikasikan perusahaan ke dalam lima peringkat, yaitu emas (5), Hijau (4), 
Biru (3), Merah (2), Hitam (1). Berdasarkan hal tersebut peningkatan peringkat yang diperoleh 
mencerminkan kualitas kinerja lingkungannya yang semakin optimal (Maulidiavitasari & Yanthi, 2021). 
Kinerja lingkungan dihitung menggunakan rasio antara total skor PROPER yang merupakan angka 
numerik hasil konversi peringkat PROPER perusahaan dalam satu tahun pengamatan terhadap skor 
maksimum (5), sehingga menghasilkan indeks antara 1 dan 0 (Purnayudha & Hadiprajitno, 2022). 
Perhitungan skor menggunakan nilai ternomalisasi yang dihitung berdasarkan perbandingan antara total 
skor PROPER dengan skor maksimum yang dapat dicapai, sehingga dirumuskan sebagai berikut:  
𝑆𝑘𝑜𝑟	𝑃𝑅𝑂𝑃𝐸𝑅 = 45$)6	75-*	7850%8

9/58	:)/;-&.&	(<)
	𝑥100...........................................................................................(2) 

Dewan Komisaris merupakan struktur perusahaan yang menjalankan fungsi pengawasan serta 
memberikan rekomendasi kepada direksi dalam menjalankan kegiatan perusahaan mengacu pada 
prinsip praktik penerapan pengelolaan yang baik (Patricia, 2025). Dewan komisaris berperan memiliki 
peran penting dalam mengawasi kebijakan manajemen termasuk kebijakan emisi karbon. Bertambahnya 
jumlah dewan komisaris akan meningkatkan fungsi pengawasan semakin efektif, sehingga memacu 
perusahaan dalam meningkatkan transparansi dan pengungkapan emisi karbon. Adapun rumus untuk 
menguukurnya sebagai berikut: 
UDK = ∑ ]Jumlah seluruh anggota dewan komisaris……….……..…………………………………..(3) 

Komisaris independen termasuk dalam jajaran dewan komisaris yang tidak dari kalangan internal 
perusahaan tanpa memiliki ketertakitan dengan afiliasi dengan manajemen, sehingga mampu 
menjalankan tugas pengawasan secara independen dan objektif. Komisaris independen diukur 
menggunakan proporsi komisaris independen terhadap total dewan komisaris. Karena proporsi 
komisaris independen yang lebih tinggi mencerminkan pengawasan yang lebih independen dan 
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mendorong pengungkapan emisi karbon sebagai upaya memperoleh legitimasi. Komisaris independen 
diukur menggunakan indikator yang mengacu pada penelitian (Kusumaputri & Mimba, 2021) yaitu: 
𝐷𝐾𝐼 = =.&6)>	?5&-;)8-;	#*,%0%*,%*

=.&6)>	?5&-;)8-;
	𝑥100.............................................................................................(4) 

Komite Audit merupakan komite yang menjadi bagian dari mekanisme dewan komisaris dalam 
mengoptimalkan pengawasan atas pelaporan dan kepatuhan perusahaan. Komite audit diukur sejunlah 
anggota dalam komite audit, karena  bertambahnya jumlah komite audit akan meningkatkan efektivitas 
pengawasan terhadap kualitas pengungkapan emisi karbon sebagai sarana mempertahankan legitimasi 
perusahaan dari sudut pandang masyarakat (Patricia, 2025). 
𝐾𝐴 = 		𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ	𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎	𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒	𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡...............................................................................(5) 

Penelitian ini menetapkan populasi mencakup setiap perusahaan yang tergolong dalam sektor 
energi. Teknik purposive sampling digunakan dalam menetapkan sampel penelitian sebagai bagian dari 
metode non-probability sampling, sehingga penentuan sampel mengacu pada persyaratan tertentu yang 
mendukung tujuan penelitian disertai dengan penentuan kriteria yang digunakan meliputi: (1) 
perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (2) perusahaan yang mempublikasikan 
laporan keberlanjutan selama kurun waktu 2022-2024, serta (3) perusahaan yang terdaftar sebagai 
peserta PROPER pada periode 2022-2024 dalam kriteria tersebut perusahaan yang sesuai dengan 
kriteria sebanyak 40 perusahaan dengan 3 tahun amatan sehingga terdapat 120 sampel penelitian. 

Data penelitian ini dianalisis melalui dua pendekatan utama, yaitu teknik analisis yang mencakup 
statistik deskriptif serta inferensial. Analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan karakteristik data 
yang diukur melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum, 
sehingga menyajikan deskripsi menyeluruh terkait pola persebaran data. Sementara itu, analisis 
inferensial dilakukan melalui proses analisis regresi linier berganda dengan tujuan menilai pengaruh 
antarvariabel penelitian. Sebagai tambahan, penelitian ini juga dilengkapi dengan tahapan serangkaian 
uji asumsi klasik yang mencakup beberapa uji, seperti uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas, serta pengujian autokorelasi untuk menegaskan kelayakan model yang digunakan. 
Metode regresi linier berganda dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji pengaruh empat variabel 
independen berskala rasio (kinerja lingkungan, dewan komisaris, komisaris independen, dan komite 
audit) secara simultan maupun parsial terhadap satu variabel dependen berskala rasio (pengungkapan 
emisi karbon), sebagaimana lazim digunakan pada penelitian sejenis (Ratmono et al., 2021; Ghozali, 
2021). Metode ini dipandang tepat karena mampu mengestimasi arah dan besaran pengaruh masing-
masing variabel independen secara terpisah sekaligus kontribusi gabungannya, selama data memenuhi 
asumsi klasik (normalitas, non-multikolinearitas, homoskedastisitas, dan non-autokorelasi) yang telah 
diuji pada tahap sebelumnya.  

Persamaan regresinya disusun sebagai berikut: 
𝑌 = 𝑎 + 	𝛽1X1 + 𝛽2X2 + 𝛽3X3 + 𝛽4X4 + e …..........................................................................................(6) 
Keterangan:  
Y  = Pengungkapan Emisi Karbon (CED) 
X1 = Kinerja Lingkungan 
X2 = Dewan Komisaris 
X3 = Komisaris Independen 
X4 = Komite Audit 
a   = Konstanta 
𝛽1-	𝛽4 = Koefisien Regresi 
e   = Standar Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 1. 
Hasil Statistik Deskriptif 

 

 
Jumlah 
Amatan 

Nilai 
Minimum 

Nilai 
Maximum Mean Std. Deviation 

Pengungkapan Emisi 
Karbon 120 11.11 94.44 58.90 22.68 

Kinerja Lingkungan 120 60.00 100.00 71.50 12.88 
Dewan Komisaris 120 2.00 10.00 4.08  1.63 
Komisaris Independen 120 25.00 75.00 45.60 11.89 
Komite Audit 120 2.00 5.00 2.96  0.35 
Valid N (listwise) 120     

Sumber: Data iolah 2026 
 
Berdasarkan tabel 1, yaitu hasil statistik deskriptif memiliki jumlah sebanyak 120 amatan. 

Pengungkapan emisi karbon memiliki nilai minimum sebesar 11,11 persen yang diperoleh dari 
perusahaan sektor energi PT. RMK Energi Tbk (2024) dan PT. Trans Power Marine Tbk (2022) dan 
nilai maksimum sebesar 94,44 persen dimiliki oleh perusahaan sektor energi PT. ABM Investama Tbk 
(2022-2024), PT. Medco Energi Internasional Tbk (2024), dan PT. Jaya Agra Wattie Tbk (2024). Rata-
rata pada pengungkapan emisi karbon sebesar 58,90 persen dan standar deviasi sebesar 22,68 persen. 
Kinerja lingkungan memiliki nilai minimum sebesar 60,00 persen yang bersumber dari perusahaan 
sektor energi PT. ABM Investama Tbk, PT. AKR Corporindo Tbk, PT Energi Mega Persada Tbk, PT. 
Harum Energy Tbk. PT. United Tractors Tbk, dan PT Medco Energi Internasional Tbk dan nilai 
maksimum sebesar 100,00 dimiliki oleh perusahaan PT. Barito Renewables Energy Tbk, PT. Indo 
Tambangraya Megah Tbk, PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Perusahaan Gas Negara Tbk, serta PT. 
Pertamina Geothermal Energy Tbk. Rata-rata pada kinerja lingkungan sebesar 71,50 persen dan standar 
deviasi sebesar 12,88 persen.  

Nilai terendah pada dewan komisaris tercatat sebesar 2,00 yang dimiliki oleh perusahaan PT. 
Energi Mega Persada Tbk, PT. Mitra Energi Persada Tbk (2024), PT. RMK Energy Tbk (2022), PT. 
Transcoal Parific Tbk, PT. Adaro Energy Indonesia Tbk dan PT Humpus Intermoda Transportasi Tbk. 
Kemudian nilai maksimum dewan komisaris sebesar 10,00 dimiliki oleh perusahaan PT. Vale Indonesia 
Tbk. Rata-rata dewan komisaris sebesar 4,08 persen dan nilai standar deviasi sebesar 1,63 persen. 
Komisaris independen mencatat angka paling rendah sebesar 25,00 persen yang dimiliki oleh 
perusahaan PT. Super Energy Tbk (2023), dan nilai maksimum komisaris independen sebesar 75,00 
persen dimiliki oleh perusahaan PT. TBS Energi Utama Tbk (2023-2024). Rata-rata nilai komisaris 
independen sebesar 45,60 persen dan nilai standar deviasi sebesar 11,89 persen. Komite audit pada 
penelitian ini menunjukan nilai terendah sebesar 2,00 persen yang dihasilkan oleh perusahaan PT. 
Exploitasi Energi Indonesia Tbk (2023-2024), PT. Golden Energy Mines Tbk (2022), PT. Perusahaan 
Gas Negara Tbk (2022-2023), serta PT. Golden Eagle Energy Tbk. Nilai maksimum komite audit pada 
penelitian ini sebesar 5,00 persen yang dimiliki oleh perusahaan PT. Super Energy Tbk (2023) dan rata-
rata yang terdapat pada uji statistik yaitu sebesar 2,96 persen serta nilai standar deviasi sebesar 0,35 
persen. 
 

Tabel 2. 
Hasil Uji Normalitas 

 
 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200c,d 
Sumber: Data Diolah, 2026  
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Merujuk pada Tabel 2, temuan pengujian normalitas menunjukkan bahwa terdapat nilai di atas 
0,05. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, penelitian ini dapat dinyatakan tergolong memenuhi 
asumsi distribusi normal. Hasil ini mengindikasikan bahwa angka 0,200 telah memenuhi asumsi 
normalitas. Selanjutnya, dapat dilanjutkan dengan menguji multikolinearitas untuk mengetahui apakah 
terjadi korelasi. 

Tabel 3. 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 
 (Constant)   

Kinerja Lingkungan 0.915 1.093 
Dewan Komisaris 0.908 1.102 
Komisaris Independen 0.967 1.034 
Komite Audit 0.969 1.032 

Sumber: Data Diolah, 2026 
 
 Berdasarkan Tabel 3, temuan menunjukkan bahwa uji multikolinearitas mengindikasikan bahwa 
seluruh variabel independen tercatat menunjukkan nilai tolerance yang melebihi 0,10 serta nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Variabel kinerja lingkungan menunjukkan tingkat 
toleransi mencapai 0,915 serta faktor inflasi varians mencapai 1,093. Dewan komisaris menyajikan nilai 
toleransi sebesar 0,908 serta VIF sebesar 1,102. Komisaris independen menunjukkan nilai toleransi 
yakni 0,967 dengan VIF sebesar 1,034. Sementara itu, komite audit memiliki nilai tolerance sebesar 
0,969 dan VIF sebesar 1,032. Oleh karena itu, diambil kesimpulan bahwa antarvariabel independen 
bebas dari multikolinearitas dalam model tersebut, sehingga model regresi memenuhi kriteria serta 
memadai untuk analisis selanjutnya. 
 

Tabel 4. 
Hasil Uji Autokeralasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
0.473a 0.223 0.196 20.05281 1.788 

Sumber: Data Diolah, 2026 

Mengacu pada Tabel 4, nilai Durbin-Watson sebesar 1,788. Mengindikasikan tidak adanya 
keterkaitan residual sepanjang periode observasi, sehingga model regresi telah memenuhi persyaratan 
autokorelasi. Selain itu, nilai R-Square mencapai 0,223, menunjukkan bahwa variabel independen dalam 
riset ini mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 22,3 persen, dengan sisa kontribusi sebesar 77,7 
persen dipengaruhi oleh variabel tambahan yang tidak dilibatkan dalam model penelitian. Nilai Adjusted 
R-Square tercatat senilai 0,196 menunjukkan penyesuaian mengingat jumlah prediktor. Model ini 
mencakup kemampuan untuk menjelaskan variabel dependen sebesar 19,6 persen. Sedangkan, nilai 
standard error estimasi pada tingkat 20,05281 menunjukkan taraf error pada estimasi model regresi. 
 

Tabel 5.  
Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Unstandardized Residual 
Spearman's rho Unstandardized Residual Correlation  1.000 

Sig. (2-tailed) . 
Kinerja Lingkungan Correlation  0.022 

Sig. (2-tailed) 0.810 
Dewan Komisaris Correlation  0.090 

Sig. (2-tailed) 0.330 
Komisaris Independen Correlation  0.015 

Sig. (2-tailed) 0.874 
Komite Audit Correlation  -0.006 

Sig. (2-tailed) 0.948 
Sumber: Data Diolah, 2026 
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 Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas menggunakan metode Spearman’s rho, diketahui bahwa 
variabel independen menunjukan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih besar dari 0,05, yaitu kinerja 
lingkungan sebesar 0,810 dengan koefisien korelasi 0,022, dewan komisaris 0,330 dengan koefisien 
0,090, komisaris independen sebesar 0,874 dengan koefisien 0,015, serta komite audit sebesar 0,948 
dengan koefisien -0,0006, dengan jumlah sampel (N) sebanyak 120. Temuan ini menunjukan tidak 
terdapat gejala hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan residual. Kesimpulan dari 
pengujian ini bahwa model regresi tidak memberikan indikasi gejala heterokedastisitas serta dinyatakan 
memenuhi asumsi klasik yang berlaku. 
 

Tabel 6. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

  

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta   
 (Constant) 0.347 22.164  0.016 0.988 
Kinerja Lingkungan 0.345 0.156 0.196 2.207 0.029 
Dewan Komisaris 2.896 1.237 0.208 2.342 0.021 
Komisaris Independen -0.276 0.164 -0.145 -1.677 0.096 
Komite Audit 11.712 5.542 0.182 2.113 0.037 

Sumber: Data Diolah, 2026 
 
𝑌 = 0,347 + 0,345𝑋! + 2,896𝑋" +	−0,276𝑋# + 11,712𝑋$ + 	€ 

Berdasarkan Tabel 6, hasil pengujian menunjukan bahwa model penelitian menghasilkan 
persamaan regresi Y= 0,347 + 0,345X1 + 2, 896X2 – 0,276X3 + 11,712X4 + €. Konstanta pada tabel 
menunjukan angka sebesar 0,347 yang memberikan indikasi bahwa variabel dependen memiliki nilai 
sebesar 0,347 ketika semua variabel independen berada pada nilai nol, variabel kinerja lingkungan tetap 
menunjukan dampak positif serta berarti secara statistik pada pengungkapan emisi karbon dengan angka 
koefisien sejumlah 0,345 serta nilai signifikansi sebesar 0,029 atau angka dibawah batas yaitu 0,05 (< 
0,05). Variabel dewan komisaris menunjukan dampak positif secara signifikan dengan besaran koefisien 
2,896 dengan tingkat signifikan yang lebih rendah 0,05 yaitu 0,021 (< 0,05). Variabel komisaris 
independen mengindikasikan pengaruh negatif namun tidak memberikan dampak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon dengan koefisien mencapai -0,276 dan nilai signifikansi berada diatas 0,05 
yaitu 0,096 (> 0,05). Sementara itu, variabel komite audit menunjukan hubungan positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan emisi karbon dengan koefisiensi sebesar 11,712 dengan probabilitas signifikan 
sebesar 0,037 (< 0,05). Sebagaimana tersebut pada tabel, kesimpulan hasil dalam uji regresi linear 
berganda ini mengindikasikan bahwa kinerja lingkungan, dewan komisaris, dan komite audit 
mempengaruhi pengungkapan emisi karbon secara signifikan, sedangkan komisaris independen tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan. 
 
 

Tabel 7. 
Hasil Uji Koefisiensi Determinasi  

 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

0.473a 0.223 0.196 20.05281 
Sumber: Data Diolah, 2026 
 

Berdasarkan Tabel 7, koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,223; nilai tersebut setara dengan 
22,3 persen, yang menunjukkan besarnya kemampuan variabel kinerja lingkungan (X1), dewan 
komisaris (X2), komisaris independen (X3), komite audit (X4) dalam menjelaskan variasi pada variabel 
pengungkapan emisi karbon (Y) secara simultan; sementara itu, (100 persen - 22,3 persen = 77,7 persen). 
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Nilai Adjusted R-Square sebesar 0,196 tergolong rendah, namun hal ini bukan berarti model 
penelitian tidak layak, mengingat uji F pada Tabel 8 tetap menunjukkan model signifikan secara 
simultan (Sig. = 0,001). Nilai R-Square yang rendah lazim ditemukan pada penelitian pengungkapan 
sukarela (voluntary disclosure) berbasis data sekunder lintas perusahaan, karena keputusan 
pengungkapan emisi karbon pada dasarnya bersifat multidimensi dan dipengaruhi oleh banyak faktor di 
luar kinerja lingkungan dan struktur tata kelola yang diuji dalam model ini. Sisa variasi sebesar 77,7 
persen mengindikasikan adanya variabel lain yang belum dimasukkan dalam model, misalnya 
karakteristik keuangan perusahaan seperti ukuran perusahaan (firm size), profitabilitas, dan leverage; 
struktur kepemilikan seperti kepemilikan asing atau kepemilikan institusional; tekanan eksternal seperti 
eksposur media, tekanan investor, atau tingkat internasionalisasi; serta karakteristik tata kelola yang 
lebih spesifik seperti keberadaan komite keberlanjutan (sustainability committee) atau kualitas asurans 
pihak ketiga atas laporan keberlanjutan. Dengan demikian, nilai R-Square yang rendah bukan indikasi 
kelemahan model, melainkan cerminan kompleksitas fenomena pengungkapan emisi karbon yang 
membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas model dengan variabel-variabel 
tersebut. 
 

Tabel 8. 
Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
 Regression 10567.088 4 2641.772 5.998 0.001b 

Residual 50646.915 115 440.408   
Total 61214.003 119    

Sumber data: Data diolah 2026 

 Mengacu pada data Tabel 8 menghasilkan nilai signifikansi (Sig.) mencapai 0,01. Angka tersebut 
kurang dari tingkat signifikansi 5 persen. Maka dari itu, berdasarkan prinsip penentuan pengambilan 
keputusan uji F, sehingga hipotesis penelitian dinyatakan diterima. Maka dapat diambil simpulan bahwa 
predictor kinerja lingkungan (X1), komisaris independen (X2), komisaris independen (X3), dan komite 
audit (X4) secara simultan mempengaruhi variabel pengungkapan emisi karbon (Y). 
 

Tabel 9 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

 

 
                                                                                         Sig. 
  

 (Constant)  0.988 
Kinerja Lingkungan  0.029 
Dewan Komisaris  0.021 
Komisaris Independen  0.096 
Komite Audit  0.037 

Sumber: Data Diolah, 2026 
 
 Mengacu pada Tabel 9, yaitu temuan uji hipotesis (uji t) mengindikasikan variabel kinerja 
lingkungan secara empiris menunjukan keterkaitan yang berdampak signifikan pada pengungkapan 
emisi karbon karena memperoleh nilai signifikansi senilai 0,029 (< 0,05). Variabel dewan komisaris 
juga berpengaruh signifikan dengan nilai sbesar 0,021 nilai ini lebih kecil dari (< 0,05). Variabel 
komisaris independen tidak berpengaruh secara signifikan yang ditunjukan oleh nilai signifikansi yang 
dimiliki lebih dari 0,05 (> 0,05) yaitu sebesar 0,096. Sedangkan, komite audit menunjukan kontribusi 
pengaruh yang bermakna terhadap pengungkapan emisi karbon, yang tercermin mengacu pada nilai 
hasil pengujian  ditemukan signifikansinya sejumlah 0,037 (< 0,05). Maka tersimpulkan dalam uji 
hipotesis (uji t) bahwa variabel kinerja lingkungan, dewan komisaris, dan komite audit dapat diterima, 
serta untuk variabel komisaris independen ditolak karena tidak memenuhi hipotesis. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
 

Berdasarkan output penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja lingkungan, dewan 
komisaris, dan komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon: semakin tinggi 
kinerja lingkungan perusahaan serta semakin efektif fungsi pengawasan dewan komisaris dan komite 
audit, semakin tinggi pula keterbukaan informasi emisi karbon. Sementara itu, komisaris independen 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon, yang mengindikasikan bahwa 
keberadaannya belum optimal dalam mendorong keterbukaan informasi tersebut. Secara keseluruhan, 
tujuan penelitian ini tercapai dengan menunjukkan bahwa faktor internal perusahaan berperan dalam 
mendorong pengungkapan emisi karbon, meskipun tidak semua mekanisme tata kelola memberikan 
kontribusi yang sama. 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat relevansi teori legitimasi pada sektor energi sekaligus 
menunjukan bahwa penjelasan berbasis Stakeholder Theory dan Agency Theory diperlukan untuk 
memahami mengapa mekanisme tata kelola tertentu (dewan komisaris dan komite audit) efektif 
mendorong pengungkapan sementara komisaris independen tidak, yaitu karena efektivitas pengawasan 
lebih ditentukan oleh keterlibatan aktif dan akses informasi ketimbang oleh status independensi formal 
semata. Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan bahwa perusahaan sektor energi perlu memperkuat 
kinerja lingkungan serta peran aktif dewan komisaris dan komite audit, bukan sekadar memenuhi 
persyaratan formal komposisi komisaris independen. Bagi regulator dan Otoritas Jasa Keuangan, 
temuan ini menjadi masukan untuk mempertegas kriteria efektivitas komisaris independen dalam 
pengungkapan keberlanjutan, sementara bagi investor, tingkat kinerja lingkungan dan kekuatan 
pengawasan dewan dapat dijadikan indikator tambahan dalam menilai risiko lingkungan perusahaan 
energi. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan variabel yang diuji, sebagaimana tercermin 
dari nilai Adjusted R-Square sebesar 0,196, sehingga belum mencakup seluruh faktor yang 
memengaruhi pengungkapan emisi karbon. Peneliti selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain 
yang berpotensi relevan, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, struktur kepemilikan (asing 
atau institusional), eksposur media, serta keberadaan komite keberlanjutan, agar model penelitian 
mampu menjelaskan variasi pengungkapan emisi karbon secara lebih menyeluruh. Selain itu, 
perusahaan terkait diharapkan memperkuat komitmen dalam pengelolaan lingkungan, sementara 
pemerintah perlu mempertimbangkan penyusunan kebijakan yang lebih tegas untuk mendorong 
keterbukaan emisi karbon. 
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